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MOTTO 

 

“Jangan melihat hujan dari apa yang jatuh, tapi pada apa yang akan 

tumbuh” 

(Agus Noor)  

 

“Manusia terbentuk dari impian. Tanpa itu kita hanyalah robot yang 

bergerak mengikuti hiruk pikuk dunia, tapi tidak mengiringi irama yang 

dilantunkan bumi” 

(Fiersa Besari) 

 

“Dari kupu-kupu kita belajar untuk menemui keindahan dalam kehidupan 

perlu bersabar” 

(Qadriyah Fitri) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman 

keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera) di Kawasan Wisata Kembang 

Sebantung, mengembangkan booklet keanekaragaman kupu-kupu di Kawasan 

Wisata Kembang Sebantung, dan mengetahui kualitas booklet yang dibuat sebagai 

media belajar mandiri siswa. Penelitian ini terdiri dari dua tahap. Tahap pertama 

yaitu penelitian keanekaragaman kupu-kupu di Wisata Kembang Sebantung. 

Penelitian keanekaragaman ini bersifat deskriptif eksploratif dengan menggunakan 

metode sensus yaitu metode pencacah sederhana melalui transect walk atau 

observation plots. Tahap kedua adalah penelitian pengembangan R&D (Research 

and Development) dengan pendekatan ADDIE (Analysis, design, development, 

implementation, evaluation). Berdasarkan penelitian keanekaragaman di Kawasan 

Wisata Kembang Sebantung ditemukan 51 spesies yang terdiri dari 6 famili, yaitu 

famili Papilionidae, Riodinidae, Pieridae, Lycanidae, Nymphalidae, dan 

Hesperiidae.  Hasil analisis nilai indeks keanekaragaman (H’) adalah 3,207 

sedangkan indeks kemerataan (e) sebesar 0,941, dan nilai indeks dominansi (C) 

sebesar 0,029. Hasil penilaian produk menurut ahli materi 92% (Sangat Baik), ahli 

media 97% (Sangat Baik), peer reviewer 95% (Sangat Baik), guru biologi 81% 

(Sangat Baik), dan respon siswa 89% (Sangat Setuju). Berdasarkan penilaian 

tersebut booklet ini layak digunakan sebagai media belajar mandiri siswa. 

 

Kata kunci: Kembang Sebantung, Keanekaragaman Kupu-kupu, Pengembangan 

Booklet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kupu-kupu termasuk dalam kelompok serangga Ordo 

Lepidoptera, yang berarti  memiliki ciri khas sayap bersisik (Peggie, 

2006).  Kupu-kupu berperan penting dalam proses penyerbukan 

tumbuhan dan indikator keadaan lingkungan yang baik (Kurniawan 

dkk, 2020). Namun demikian, saat ini populasi kupu-kupu cenderung 

menurun sebagai akibat dari alih fungsi lahan dan hilangnya tumbuhan 

inang yang penting bagi kelestarian kelompok satwa ini (Koneri & 

Maabuat, 2016). Sehingga upaya pelestariannya sangat diperlukan 

mengingat nilai penting satwa ini bagi manusia maupun lingkungan 

yaitu nilai ekonomi, ekologi, estetika, pendidikan, konservasi, dan 

budaya (Priyono, 2013). Salah satu cara pelestarian satwa ini adalah 

mempertahankan tumbuhan inang pada suatu kawasan, seperti yang 

dilakukan di Kawasan Wisata Kembang Sebantung (Kurniawan, 2020). 

Kawasan tersebut ditanami berbagai jenis tumbuhan inang, sehingga 

banyak didatangi kupu-kupu.  

Potensi mengenai kupu-kupu dan langkah konservasi di 

Kawasan Wisata Kembang Sebantung, sesuai dengan kompetensi dasar 

materi keanekaragaman hayati pada mata pelajaran Biologi kelas X 

semester satu dalam Kurikulum 2013. Hal ini tertuang dalam indikator 

ketercapaian pembelajaran. Siswa dituntut agar mampu menganalisis 

data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati 

(gen, jenis, dan ekosistem) di Indonesia serta ancaman dan 

pelestariannya (Kemendikbud, 2013). 

Berdasarkan wawancara dan angket analisis kebutuhan 

didapatkan hasil bahwa proses pembelajaran materi keanekaragaman 
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hayati sering menggunakan metode ceramah dan diskusi dengan buku 

paket sebagai bahan ajar utama dan Microsoft Power Point sebagai 

media pendukung. Siswa kurang berperan aktif dalam pembelajaran. 

Nafsiyah (2020) menyatakan bahwa materi keanekaragaman hayati 

akan sulit dipahami jika hanya menggunakan metode ceramah saja.  

Bahan ajar berupa buku paket yang digunakan pun tidak lengkap dan 

hanya memuat sedikit contoh makhluk hidup dari alam sekitar. Media 

Power Point yang dibuat hanya memuat materi dalam buku paket yang 

diringkas. Siswa menjadi bosan dan kesulitan ketika mencari referensi 

yang lebih detail terkait materi keanekaragaman hayati. Menurut 

Fawziyah dkk (2018) kurangnya inovasi media ajar dan keterbatasan 

referensi termasuk kedalam faktor yang mempengaruhi minat siswa 

terhadap pembelajaran keanekaragaman hayati di sekolah. 

Penyampaian materi akan lebih menarik jika menggunakan media ajar 

dalam bentuk data faktual berdasarkan pengamatan di lingkungan 

sekitar (Rustaman, dkk., 2013). 

Kemampuan dalam menguasai materi oleh peserta didik dapat 

didukung dengan keberadaan sumber belajar dan media pembelejaran. 

Tujuan utama penggunaan media pembelajaran adalah agar pesan atau 

informasi yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap maksimal 

mungkin oleh para siswa sebagai penerima informasi (Dewi dkk., 

2020). Dengan demikian informasi akanlebih cepat dan mudah untuk 

diproses oleh peserta didik tanpa harus melalui proses yang panjang 

yang akan menjadikannya jenuh. Secara umum fungsi media adalah 

sebagai penyalur pesan. Penggunaan media juga dapat membantu siswa 

dalam meningkatkan pemahaman, menyajikan materi/data dengan 
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menarik, memudahkan menafsirkan data, dan memadatkan informasi 

(Januawati, 2014). 

Pemanfaatan potensi lokal dan living value sebagai media 

belajar merupakan salah satu upaya penunjang kurikulum agar 

pembelajaran menjadi aplikatif dan bermakna (Sarah & Maryono, 

2014) (Djohar, 2008). Penyampaian materi keanekaragaman hayati 

seperti kupu-kupu dengan observasi langsung ke alam sekitar belum 

banyak dilakukan karena terdapat beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan seperti keterbatasan waktu dan biaya. Agar tercipta 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa maka 

media yang digunakan harus menarik seperti media yang terdapat 

gambar-gambar yang dapat memotivasi siswa serta dapat 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat materi (Nafsiyah F, 

2020). Mengatasi hal tersebut guru dapat menyusun sebuah media 

belajar yang berbasis alam sekitar (Januawati, 2014). Salah satu media 

belajar yang kreatif, inovatif dan dapat memvisualisasikan materi yang 

memuat potensi lokal tersebut adalah booklet (Dewi dkk, 2020). 

Booklet dikembangkan sebagai bentuk inovasi sarana guru 

untuk peserta didik yang dapat berperan sebagai media belajar 

alternatif dan dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar secara 

mandiri (Andreansyah, 2015). Materi pembelajaran dalam booklet 

berbentuk fisik yang unik, menarik, dan lebih fleksibel sehingga dapat 

menumbuhkan minat dan perhatian siswa. Ukurannya yang relatif kecil 

dibanding buku menjadikan booklet mudah digunakan dimanapun dan 

kapanpun (Andreansyah, 2015., Utami, dkk., 2018). Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka diperlukan pengembangan booklet 

keanekaragaman kupu-kupu berbasis potensi lokal di Wisata Kembang 
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Sebantung sebagai media belajar mandiri yang menarik sehingga dapat 

membantu siswa dalam belajar. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa masalah yang 

dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Kurangnya pengetahuan siswa terkait potensi keanekaragaman kupu-

kupu di sekitar dan upaya konservasinya.  

2. Kurangnya media belajar yang mendukung pada materi 

keanekaragaman hayati di sekolah. 

3. Belum adanya media belajar yang berbasis potensi lokal di sekolah. 

4. Kurangnya inovasi metode pembelajaran keanekaragaman hayati. 

C. Pembatasan Masalah 

Adapun beberapa batasan masalah agar penelitian lebih mendalam, 

antara lain: 

1. Pengambilan data keanekaragaman kupu-kupu diidentifikasi pada fase 

imago di Kawasan Wisata Kembang Sebantung. 

2. Pengembangan media pembelajaran berupa booklet. 

3. Materi yang disediakan dalam produk berupa materi kelas X tentang 

keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera; Sub Ordo 

Rhopalocera). 

4. Penelitian ini difokuskan untuk mengukur kualitas media pembelajaran 

yang dinilai beberapa siswa kelas X SMA N 1 Girimulyo, guru biologi 

SMA N 1 Girimulyo Kulon Progo, peer reviewer, ahli media, dan ahli 

materi. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera) di 

Kawasan Wisata Kembang Sebantung? 

2. Bagaimana pengembangan Booklet Keanekaragaman Kupu-Kupu 

(Ordo Lepidoptera) di Kawasan Wisata Kembang Sebantung? 

3. Bagaimana kualitas Booklet Keanekaragaman Kupu-Kupu (Ordo 

Lepidoptera) di Kawasan Wisata Kembang Sebantung sebagai media 

belajar untuk siswa SMA N 1 Girimulyo kelas X? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keanekaragaman kupu-kupu (Ordo Lepidoptera) di 

Kawasan Wisata Kembang Sebantung. 

2. Menghasilkan Booklet Keanekaragaman Kupu-Kupu (Ordo 

Lepidoptera) di Kawasan Wisata Kembang Sebantung. 

3. Mengetahui kualitas Booklet Keanekaragaman Kupu-Kupu (Ordo 

Lepidoptera) di Kawasan Wisata Kembang Sebantung sebagai media 

belajar untuk siswa SMA N 1 Girimulyo kelas X. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Manfaat Teoritis 

1. Menghasilkan database awal keanekaragaman kupu-kupu yang 

terdapat di Kawasan Wisata Kembang Sebantung. 

2. Mampu menganalisis potensi lokal menjadi media belajar yang inovatif 

berupa booklet. 

3. Mengenalkan keanekaragaman hayati di sekitar khususnya 

keanekaragaman kupu-kupu dengan lebih praktis dan detail. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 
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Dengan adanya media pembelajaran berbasis potensi lokal ini akan 

memberikan pengalaman dan menambah wawasan terhadap alternatif 

media dan sumber pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. 

2. Bagi Siswa 

Produk booklet ini diharapkan mampu menjadi salah satu sumber 

belajar yang dapat digunakan setiap saat. Dengan adanya booklet ini 

siswa termotivasi untuk belajar secara mandiri, efektif, dan efisien 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai penguasaan kompetensi. 

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam pengembangan 

sumber belajar sebagai perbaikan pembelajaran di sekolah untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Bagi Masyarakat Umum 

Media mengenalkan dan mengedukasi masyarakat lokal maupun 

pengunjung untuk menambah kepedulian terhadap lingkungan 

khususnya konservasi kupu-kupu. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Spesifikasi produk dalam penelitian ini adalah: 

1. Produk yang dihasilkan berupa media belajar berbentuk booklet yang 

berisi keanekaragaman kupu-kupu untuk siswa SMA/MA. 

2. Booklet ini terdiri dari pembuka, isi dan penutup. 

3. Konten materi dilengkapi dengan barcode berisi video pengetahuan 

kupu-kupu dan upaya pelestariannya. 

4. Proses pembuatan produk ini menggunakan aplikasi Canva dan 

Photoshop. 

5. Bagian isi booklet dicetak berukuran A5 menggunakan artpaper 120 

gram di bagian isi, dan cover dicetak soft cover ivory, laminasi doff 
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H. Asumsi Pengembangan 

Berikut asumsi pengembangan produk: 

1. Pengembangan booklet yang disusun merupakan salah satu sumber 

belajar yang dapat digunakan oleh siswa secara mandiri baik diluar 

kelas maupun di dalam kelas. 

2. Validator dalam penelitian ini adalah ahli materi, ahli media, peer 

reviewer, guru biologi SMA N 1 Girimulyo dan beberapa siswa SMA 

N Girimiulyo. 

3. Booklet keanekaragaman kupu-kupu di Kawasan Wisata Kembang 

Sebantung dapat menjadi media edukasi konservasi bagi masyarakat 

setempat dan pemerintah untuk menentukan kebijakan.



 
 

108 
  

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian pengembangan yang dilakukan, dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Penelitian ini adalah penelitian pengembangan R&D (Research and 

Development) dengan pendekatan ADDIE (Analysis, design, 

development, implementation, evaluation). Produk pengembangan 

yang dibuat berupa Booklet Keanekaragaman Kupu-kupu di Kembang 

Sebantung yang dikembangkan dari hasil penelitian keanekaragaman 

kupu-kupu di Kawasan Wisata Kembang Sebantung yang dilengkapi 

dengan data sekunder. 

2. Hasil penelitian keanekaragaman kupu-kupu yang ditemukan terdiri 

dari 51 spesies kupu-kupu yang tergolong kedalam 6 famili yaitu 

Papilionidae, Riodinidae, Pieridae, Lycanidae, Nymphalidae, dan 

Hesperiidae. Indeks keanekaragaman bernilai H’=3.702 termasuk 

kedalam kategori tinggi. sedangkan indeks kemerataan dan dominansi 

bernilai e=0.941dan C=0.029. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

spesies merata dan tidak ada dominasi spesies tertentu di lokasi 

penelitian.  

3. Persentase penilaian booklet yang dibuat menurut ahli materi 

berjumlah 92% (Sangat Baik), ahli media 97% (Sangat Baik), peer 

reviewer 95% (Sangat Baik), guru biologi 81% (Sangat Baik), dan 

respon siswa 88% (Sangat Setuju). Berdasarkan hasil penilaian dan 

evaluasi yang telah dilakukan Booklet  Keanekaragaman Kupu-kupu di 

Wisata Kembang Sebantung sangat layak digunakan sebagai media 

belajar mandiri siswa. 
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B. Saran 

1. Produk media berupa booklet yang telah dikembangkan perlu 

diimplementasikan untuk dapat mengetahui evaluasi lebih jauh dan 

detail mengenai penggunaan media. 

2. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai potensi lokal dan upaya 

pelestariannya. 
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